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LAMPIRAN 1    

GAMBAR SISTEM 
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PA1 (ADC1)
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220 V AC/

50 Hz
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+ 12 VOLT
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SENSOR 
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AIRCONDITIONER

ATMega 8535

 

Sumber PLN

300 Ohm

Buzzer

Led

+12 V
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TIP 31

1N0001

Relay

On/Off

TIP 31

Remote 

IP-

IP-

IP+

IP+

VCC

Vout

Filter

GND

5 V

0.1 uf

100 uf

1nf
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1N0001Reset AC

Suhun Naik

Suhun Turun
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5 v
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LAMPIRAN 2 

DATA PENGUKURAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

      Arus pada saat komresor off 

 

      Arus pada saat komresor on 

 

 

 

 

Data ADC untuk arus 0 Ampere 

 

Data ADC untuk arus 0,7 Ampere 

 

Data ADC untuk arus 1,7 Ampere 
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LAMPIRAN 3  

PENGUJIAN SISTEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pengujian sistem       Rangkaian sistem yang dibuat 

 

 

Mengaktifkan sistem dengan 

penekanan tombol on 

 

 

Mengaktifkan sistem dengan 

penekanan tombol on 
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LANJUTAN LAMPIRAN 3 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penekanan tombol suhu naik 

dari 24oC ke 25 oC 

 

Settingan suhu pada AC setelah 

tombol suhu naik ditekan 

 

Penekanan tombol suhu turun 

dari 27oC ke 26 oC 

 

Settingan suhu pada AC setelah 

tombol suhu turun ditekan 
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LANJUTAN LAMPIRAN 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Besarnya energi listrik dan 

harga bayar 24oC saat 

penyaring udara AC bersih 

 

Besarnya energi listrik dan 

harga bayar 25oC saat 

penyaring udara AC bersih 

 

Besarnya energi listrik dan 

harga bayar 26oC saat 

penyaring udara AC bersih 

 

Besarnya energi listrik dan 

harga bayar 27oC saat 

penyaring udara AC bersih 

 

Besarnya energi listrik dan 

harga bayar 24oC saat 

penyaring udara AC kotor 

 

Besarnya energi listrik dan 

harga bayar 25oC saat 

penyaring udara AC kotor 

 

Besarnya energi listrik dan 

harga bayar 26oC saat 

penyaring udara AC kotor 

 

Besarnya energi listrik dan 

harga bayar 27oC saat 

penyaring udara AC kotor 
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LAMPIRAN 4 

Data pengukuran energi listrik dan harga pembayaran pada suhu 

24oC untuk penyaring udara AC bersih. 
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LAMPIRAN 5 

Data pengukuran energi listrik dan harga pembayaran pada suhu 

25oC untuk penyaring udara AC bersih. 
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LAMPIRAN 6 

Data pengukuran energi listrik dan harga pembayaran pada suhu 

26oC untuk penyaring udara AC bersih. 
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LAMPIRAN 7 

Data pengukuran energi listrik dan harga pembayaran pada suhu 

27oC untuk penyaring udara AC bersih. 
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LAMPIRAN 8 

Data pengukuran energi listrik dan harga pembayaran pada suhu 

24oC untuk penyaring udara AC kotor. 
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LAMPIRAN 9 

Data pengukuran energi listrik dan harga pembayaran pada suhu 

25oC untuk penyaring udara AC kotor. 
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LAMPIRAN 10 

Data pengukuran energi listrik dan harga pembayaran pada suhu 

26oC untuk penyaring udara AC kotor. 
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LAMPIRAN 11 

Data pengukuran energi listrik dan harga pembayaran pada suhu 

27oC untuk penyaring udara AC kotor. 
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LAMPIRAN 12 

CODING PROGRAM 

 

/********************************************************************************************** 
Project : TEKNIK AKUISISI DATA UNTUK SISTEM KENDALI DAN MONITORING     

  KERJA AIR CONDITIONING PADA RUMAH CERDAS ENERGI 
Date    :   
Author  : ALI AKBAR STEVEN RAMSCHIE 
 
Chip type                 : ATmega8535 
Program type           : Application 
Clock frequency       : 11.059200 MHz 
Memory model         : Small 
External RAM size    : 0 
Data Stack size        : 128 
***********************************************************************************************/ 
 
#include <mega8535.h> 
// Alphanumeric LCD Module functions 
#asm 
.equ __lcd_port=0x15 ;PORTC 
#endasm 
#include <stdlib.h> 
#include <lcd.h> 
#include <delay.h> 
#define ADC_VREF_TYPE 0x40 
 
        char data[8]; 
        float c; 
        int a; 
        int b; 
        int waktu; 
        float arus; 
        float P; 
        float Rp; 
        float i; 
        float Wh; 
        float tegangan_input; 
         
                
       // Read the AD conversion result 
        unsigned int read_adc(unsigned char adc_input) 
        { 
             ADMUX=adc_input | (ADC_VREF_TYPE & 0xff); 
         
             // Delay needed for the stabilization of the ADC input voltage 
             delay_us(10); 
         
             // Start the AD conversion 
             ADCSRA|=0x40; 
         
             
            // Wait for the AD conversion to complete 
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             while ((ADCSRA & 0x10)==0); 
             ADCSRA|=0x10; 
             return ADCW; 
        } 
 
//         RUTIN PROGRAM AKTIF SISTEM  
//========================================= 
 
void Aktif_Sistem() 
{        
        delay_ms(1000); 
        a = 3;                // Set penghitung tombol suhu naik 
        b = 0;                // Set penghitung tombol suhu turun  
        PORTB.0 = 1;    //  AC aktif 
        PORTB.2 = 0;    // Led blink dan buzzer on tidak aktif 
        PORTB.4 = 1;    // Output ke tombol suhu naik aktif 
        PORTB.5 = 0;    // Output ke tombol suhu turun tidak aktif 
         
         while (PIND.1==1)    // Membaca tombol pengaktifan sistem  
         { 
              lcd_clear();         // Menghapus Tampilan Layar LCD 
              lcd_gotoxy(0,0); // Mengatur kursor LCD pada baris pertama, kolom pertama 
              lcd_putsf("TEKAN TOMBOL ON");  // Menampilkan informasi pada LCD 
              delay_ms(200); // Waktu tunda selama 200 ms 
         }    
               
         { 
              lcd_clear();          // Menghapus Tampilan Layar LCD 
              lcd_gotoxy(0,0);  // Mengatur kursor LCD pada baris pertama, kolom pertama 
              lcd_putsf("  SYSTEM AKTIF"); // Menampilkan informasi pada LCD 
              delay_ms(200);   // Waktu tunda selama 200 ms 
              PORTB.3 = 1;     // Mengaktifkan suplai kelistrikan remote   
              delay_ms(2000); // Waktu tunda selama 2 detik 
              PORTB.1 = 1;     // Mengaktifkan tombol on pada AC 
              delay_ms(500);   // Waktu tunda selama 0,5 detik 
              PORTB.1 = 0;     // Menonaktifkan tombol on pada AC  
              delay_ms(2000); // Waktu tunda selama 2 detik 
              PORTB.6 = 1;     // Mengaktifkan tombol sushu naik 
              delay_ms(500);   // Waktu tunda selama 0,5 detik 
              PORTB.6 = 0;     // Me-non-aktifkan tombol sushu naik 
              delay_ms(5000);  // Waktu tunda selama 5 detik 
         } 
} 
 
 
 
// RUTIN PROGRAM UNTUYK  PERAWATAN AC 
// ----------------------------------------------------------------- 
 
void perawatan_AC() 
{   
   PORTB.1 = 1;      // Mengaktifkan tombol off pada remote 
   delay_ms(500);    // Waktu tunda selama 0,5 detik  
   PORTB.1 = 0;      // Me-non-aktifkan tombol off pada remote 
   delay_ms(1000);  // Waktu tunda selama 1 detik 
   PORTB.3 = 0;      // Me-non-aktifkan suplai kelistrikan remote       
   delay_ms(2000);      // Waktu tunda selama 2 detik 
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   PORTB.0 = 0;          // AC tidak aktif 
   while (PIND.0==1)    // Membaca apakah tombol reset ditekan atau tidak 
   {        
        PORTB.2 = 1;               // Alaram diaktifkan 
        lcd_gotoxy(0,0);           // Mengatur kursor LCD pada baris pertama, kolom pertama 
        lcd_putsf("PERHATIAN!! AC"); // Menampilkan informasi ke LCD 
        lcd_gotoxy(0,1);          // Mengatur kursor LCD pada baris kedua, kolom pertama                               
        lcd_putsf("HARUS DI RAWAT"); // Menampilkan informasi ke LCD 
        delay_ms(200);    // Waktu tunda selama 0,2 detik 
        PORTB.2 = 0;      // Alaram di-non-aktifkan 
        delay_ms(500);    // Waktu tunda selama 0,5 detik 
   } 
 
        PORTB.2 = 0;     // Alaram di-non-aktifkan 
        goto selesai;      // Menuju ke rutin selesai 
} 
// ----------------------------------------------------------------- 
 
// RUTIN PROGRAM PERHITUNGAN BESARNYA ENERGI LISTRIK 
// DAN BESARNYA HARGA BAYAR 
// ------------------------------------------------------------------------------------------  
void hitung_Rp() 
{ 
          P = (223 * arus);          // Menghitung besarnya daya listrik dimana Daya Listrik =  
                                            // 223 volt x I 
          i = i + P;                     // Menjumlahkan Daya Listrik setiap 1 detik 
          Wh = (1.0/3600) * i;     // Menghitung besarnya energi listrik, dimana  
                                            // Wh = (1 detik / 3600 detik) x i 
          Rp = (Wh/1000) * 605; // Menghitung biaya pembayaran listrik, dimana 
          // Rp = (Wh / 1kWh) x tarif dasar listrik untuk daya 900 VA 
          lcd_gotoxy(8,1);         // Mengatur kursor LCD pada kolom 8 baris kedua 
          lcd_putsf("Rp");         // Menampilkan karakter Rp 
          lcd_gotoxy(10,1);       // Mengatur kursor LCD pada kolom 10 baris kedua 
          ftoa(Rp,2,data);         // Mengubah bilangan real ke karakter 
          lcd_puts(data);          // Menampilkan data biaya pembayaran listrik 
          lcd_gotoxy(0,1);        // mengatur kursor LCD pada kolom pertama baris kedua 
          ftoa(Wh,2,data);        // Mengubah bilangan real ke karakter 
          lcd_puts(data);          // Menampilkan data pemakaian energi listrik 
          delay_ms(200);          // Waktu tunda selama 0,2 detik 
                         
} 
 // ------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
// PROGRAM UNTUK MEMBACA DATA SENSOR ARUS MELALUI ADC  
// ----------------------------------------------------------------------------------------------- 
 
void baca_adc() 
 { 
   c = read_adc(0);    // menyimpan data ADC ke c 
                        
         if ((c>=521)&&(c<=547))   // Jika kompresor ac dalam keadaan off   
         { 
              tegangan_input = ((c * 4.9)/1024); // Menghitung besarnya tegangan input  
                                                                    // yang masuk ke ADC, dimana c = data ADC, 
         // 4,9 = tegangan referensi dan  
                                                                // 1024 = konstanta untuk data ADC 10 bit  
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              arus = ((tegangan_input - 2.49)/0.185); // Menghitung besarnya arus, dimana 
                                                                           // 2,49 = tegangan output dari sensor arus   
                                                                       // pada saat belum ada beban,  
                // 0,185 = konstanta pembagi dar sensor  
                                                                       // arus ACS 712 
              lcd_gotoxy(0,0);   // mengatur kursor LCD pada kolom pertama baris pertama 
              lcd_putsf("  KOMPRESOR OFF ");  // Menampilkan informasi ke LCD 
              delay_ms(520);  // Waktu tunda selama 0,52 detik 
              hitung_Rp();  // Ke rutin hitung rupiah 
         } 
                 
       if ((c>=585)&&(c<=588))  // Jika ac dalam keadaan aktif dan sensor arus 
                                             // mendeteksi arus masih dalam keadaan normal 
         {                                        
                tegangan_input = ((c * 4.9)/1024); // Menghitung besarnya tegangan input  
                                                                    // yang masuk ke ADC, dimana c = data ADC, 
         // 4,9 = tegangan referensi dan  
                                                                // 1024 = konstanta untuk data ADC 10 bit  
 
                arus = ((tegangan_input - 2.49)/0.185); // Menghitung besarnya arus, dimana 
                                                                         // 2,49 = tegangan output dari sensor       
                                                                         // arus pada saat belum ada beban,  
                  // 0,185 = konstanta pembagi dar sensor  
                                                                        // arus ACS 712 
                lcd_gotoxy(0,0);  // mengatur kursor LCD pada kolom pertama baris pertama 
                lcd_putsf("");      // menghapus karakter pada LCD 
                lcd_gotoxy(0,0); // mengatur kursor LCD pada kolom pertama baris pertama 
                lcd_putsf("KEADAAN AC BAIK");  // Menampilkan informasi ke LCD 
                delay_ms(520);  // Waktu tunda selama 0,52 detik 
                hitung_Rp();      // Ke rutin hitung rupiah 
         } 
          
         if (c>588)      // Jika ac dalam keadaan aktif dan sensor arus mendeteksi bahwa  
                             // arus telah lebih besar dari 1,75 ampere 
         { 
                lcd_clear();         // Membersihkan layar LCD 
                perawatan_AC(); // Ke rutin perawatan AC 
                delay_ms(200);   // Waktu tunda selama 0,2 detik 
         } 
} 
 
 
// RUTIN PROGRAM UNTUK MENONAKTIFKAN SISTEM  
// -------------------------------------------------------------------------------- 
void sistim_off() 
{ 
     delay_ms(500);     // Waktu tunda selama 0,5 detik 
     PORTB.1 = 1;       // Mengaktifkan tombol on-off pada remote 
     delay_ms(500);     // Waktu tunda selama 0,5 detik 
     PORTB.1 = 0;       // Menonaktifkan tombol on-off pada remote 
     delay_ms(1000);   // Waktu tunda selama 1 detik 
     PORTB.3 = 0;       // Menonaktifkan catu daya ke remote 
     lcd_clear();           // Menghapus layar LCD 
          
     while (PIND.1==1)  // Membaca keadaan tombol off 
     { 
         lcd_gotoxy(0,0); // Mengatur kursor LCD pada kolom pertama baris pertama                                 
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         lcd_putsf("  SISTEM OFF");  // Menampilkan informasi ke LCD 
         delay_ms(200);   // Waktu tunda selama 0,2 detik 
     } 
         goto selesai;  // Menuju ke rutin selesai  
} 
 
// ================================================================= 
//                            PROGRAM UTAMA 
// ================================================================== 
 
void main(void) 
{ 
        // PORT A SEBAGAI INPUT ADC  
        PORTA=0x00;   
        DDRA=0x00; 
 
        // PORT B SEBAGAI OUTPUT : LED, BUZZER, RDIVER RELAY DAN  
        // PENGATURAN SETINGAN SUHU AC 
        PORTB=0x00;    
        DDRB=0xFF; 
 
        // PORT C SEBAGAI OUTPUT LCD 
        PORTC=0x00; 
        DDRC=0x00; 
 
        // PORT D SEBAGAI INPUT : INPUT DATA SETINGAN SUHU AC,  
        // INPUT TOMBOL RESET DAN INPUT TOMBOL MENG-ON-KAN AC 
        PORTD=0x00; 
        DDRD=0x00; 
 
        // INISIALISASI ADC 
        ADMUX=ADC_VREF_TYPE & 0xff; 
        ADCSRA=0x84; 
        SFIOR&=0xEF; 
         
        // INISIALISASI LCD 
        lcd_init(16); 
         
                         
        Aktif_Sistem();  // Menuju rutin aktif sistem 
         
while (1) 
     { 
      // PROGRAM UNTUK MEMBACA TOMBOL SUHU NAIK 
      // ====================================== 
         
        while (PIND.2==1)    // Membaca apakah tombol suhu naik ditekan atau tidak 
        { 
            a = a - 1;             // Mengurangi penghitung tombol suhu naik dengan 1 
            b = b + 1;           // Menambah penghitung tombol suhu turun dengan 1 
            PORTB.5 = 1;     // Tombol suhu turun aktif  
            PORTB.6 = 1;     // Tombol remote suhu naik aktif 
            delay_ms(500);   // Waktu tunda selama 0,5 detik 
            PORTB.6 = 0;     // Tombol remote suhu naik tidak aktif    
        }     
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      // PROGRAM UNTUK MEMBACA TOMBOL SUHU TURUN 
      // ====================================== 
        while (PIND.3==1)  // Membaca apakah tombol suhu turun ditekan atau tidak 
        { 
            a = a + 1;          // Menambah penghitung tombol suhu naik dengan 1 
 
            b = b - 1;             // Mengurangi penghitung tombol suhu turun dengan 1 
            PORTB.7 = 1;      // Tombol remote suhu turun aktif 
            delay_ms(500);    // Waktu tunda selama 0,5 detik 
            PORTB.7 = 0;      // Tombol remote suhu turun tidak aktif    
        } 
         
       // PROGRAM UNTUK MEMBACA TOMBOL KEADAAN TOMBOL OFF 
       // =================================================== 
        while (PIND.1==0)  // Membaca apakah tombol off ditekan atau tidak 
        { 
            PORTB.0 = 0;    //  AC non aktif 
            PORTB.2 = 0;    // Led blink dan buzzer non aktif 
            PORTB.4 = 0;    // Output ke tombol suhu naik tidak aktif 
            PORTB.5 = 0;    // Output ke tombol suhu turun tidak aktif 
            sistim_off();       // Menuju ke rutin sistem off 
        }  
         
        if ((a==0)&&(b==3))  // Pengecekan keadaan tombol suhu naik apakah telah beada   
                                       // pada settingan 27

o
C 

        { 
            PORTB.4 = 0;      // Menonaktifkan fungsi tombol suhu naik 
            PORTB.5 = 1;      // Mengaktifkan fungsi tombol suhu turun 
            baca_adc();         // Menuju rutin baca ADC 
        } 
         
        if ((a==3)&&(b==0))  // Pengecekan keadaan tombol suhu turun apakah telah beada   
                                       // pada settingan 24

o
C 

        { 
            PORTB.5 = 0;      // Menonaktifkan fungsi tombol suhu turun 
            PORTB.4 = 1;      // Mengaktifkan fungsi tombol suhu naik 
            baca_adc();         // Menuju rutin baca ADC 
        } 
            baca_adc();         // Menuju rutin baca ADC 
     }; 
 
slesai : 
 
        lcd_clear();              // Membersihkan layar LCD 
        lcd_gotoxy(0,0);      // Mengatur kursor LCD pada kolom pertama baris pertama                           
        lcd_putsf("MATIKAN SISTEM");  // Menampilkan informasi ke LCD 
        delay_ms(500);       // Waktu tunda selama 0,5 detik 
} 

 


